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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian Weak Experimental
terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan
keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa pada konsep pemisahan
campuran. Metode tersebut digunakan karena metode ini merupakan metode yang
paling sesuai dengan kondisi subjek penelitian dimana kelas yang diteliti hanya
satu kelas dan tidak menggunakan kelas pembanding.Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah One Group Pre-test-Postest Design(Fraenkel dan

Wallen, 2008).Desainnya dapat digambarkan sebagai berikut:

Pre-test Perlakuan Post-tes

Subjek o} X 0,

Gambar 3.1 The One-Group Pre-testPost-test Design
Keterangan:
O; : Pre-test
O, : Post-test

X : Pembelajaran berbasisproyek

Terdapat tiga langkah yang dilakukan pada desain ini yaitu: (1) memberikan
tes awal (pre-test) untuk mengukur dan keterampilan proses sains dan penguasaan
konsep awal siswa sebelum diberi perlakuan, (2) memberikan perlakuan berupa
pembelajaran berbasis proyek, dan (3) memberikan tes akhir (post-test) untuk

mengukur keterampilan proses sains dan penguasaan konsep siswa setelah
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perlakuan. Perbedaan selisih nilai antara tes awal dan tes akhir diasumsikan

sebagai efek dari adanya perlakuan atau adanya penerapan pembelajaran.

B.  Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Kehutanan di
Provinsi Riau pada semester 11 tahun ajaran ajaran 2011/ 2012 yang berjumlah 30
orang. Pemilihan kelas X sebagai subjek penelitian dilakukan atas pertimbangan
bahwa materi pemisahan campuran dipelajari di kelas X, ini berdasarkan sebaran

KD yang disusun oleh pihak sekolah.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini

terdiri atas:

1. Tes tertulis
Jenis tes tertulis adalah tes pilihan ganda yang digunakan untuk mengukur
penguasaaan konsep siswa dan soal esai yang digunakan untuk mengukur
keterampilan proses sains siswa. Sebelum tes ini digunakan maka terlebih
dahulu dibuat Kisi-kisi soal tes dan kemudian soal yang telah dirancang
divalidasi oleh dosen ahli pada bidangnya dan diuji coba terhadap siswa yang
sebelumnya telah mendapatkan konsep pemisahan campuran.Setelah
dilakukan revisi berdasarkan hasil validasi dan uji coba, maka soal tes telah

siap diimplementasikan.
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2. Angket
Angket dalam penelitian ini dirancang untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadappembelajaran berbasis proyek yang telah diterapkan serta untuk
mengetahui keuggulan dan kekurangannya.

3. Catatan Observasi
Catatan observasi digunakan untuk -mengamati keterlaksanaan tahapan-
tahapan kegiatanpembelajaran berbasis proyek, keterampilan proses sains

siswa selama melakukan tugas proyek.
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D. Alur Penelitian
Adapun alur dari penelitian pembelajaran berbasis proyek ini dapat dilihat
pada bagan berikut:

Studi pendahuluan e Kajian pembelajaran Kajian pemisahan
tentang pembelajaran berbasis proyek —] campuran
kimia di SMK e Kajian keterampilan
proses sains

\4

Merumuskan masalah
dan tujuan penelitian Persiapan

y

Pembuatan indikator penguasaan
konsep dan keterampilan proses

sains
v
Pembuatan Instrumen dan perancangan Uji coba dan revisi
model pembelajaran ~ instrumen
d |
Pretes

Pelaksanaanpembelajaran Observasi

\ 4

y

Postes <
Analisis Data _|
A\ 4
Kesimpulan _I
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Gambar 3.2. Alur Penelitian

E. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahapan prosedur yang telah
ditempuh yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Berikut uraian
dari setiap tahap-tahap tersebut, yaitu:

(1) Tahap Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan studi pendahuluan tentang pembelajaran kimia di
SMK meliputi kajian kurikulum untuk mengetahui standar isi dan standar proses
pembelajaran kimia di SMK. Setelah itu melakukan studi pembelajaran berbasis
proyek untuk mengetahui tahapan pembelajaran yang harus dilakukan siswa
sesuai dengan konsep pemisahan campuran, kemudian mengkaji tentang
keterampilan proses sains untuk mengidentifikasi aspek-aspek KPS yang sesuai
dengan materi dan model pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan dari
aspek-aspek KPS tersebut. Selanjutnya dilakukan studi literatur/ kajian tentang
pemisahan campuran dengan mengkaji buku paket dan sumber-sumber lain yang
relevan yang lebih bersifat aplikatif untuk menentukan konsep-konsep yang perlu
dikuasai dan perlu dilatihkan melalui KPS siswa.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen tes tertulis dalam
bentuk pilihan ganda dan esai, angket, serta catatan observasi. Sebelum soal tes
dibuat terlebih dahulu disusun Kkisi-kisi soal untuk menentukan kesesuaian

indikator penguasaan konsep dan KPS dengan isi soal tes tersebut. Sebelum soal
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tes hasil belajar diujikan pada subjek penelitian, soal tes tersebut diujikan terlebih
dahulu pada siswa di luar subjek penelitian yang sudah menerima konsep yang
akan diujikan, kemudian dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Uji Validitas Soal

Menurut Sudjana (2011), validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian
terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya
dinilai. Dalam penelitian ini menggunakan dua validitas yaitu validitas isi dan
validitas konstruk oleh dosen dengan keahlian yang relevan. Validitas isi, yang
menunjukkan tes tersebut mampu mengungkapkan isi suatu konsep yang hendak
diukur. Misalnya soal tes keterampilan proses sains dan penguasaan konsep
pemisahan campuran harus bisa mengungkapkan isi dari materi tersebut dengan
membuat kisi-Kkisi soal dan meminta bantuan ahli bidang studi. Validitas konstruk,
berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian untuk mengukur pengertian-
pengertian yang terkandung dalam materi yang diukurnya, dapat dilakukan
dengan menentukan dan mengembangkan indikator-indikator dari setiap konsep.
Dari hasil validasi, terdapat beberapa saran untuk perbaikan yang umumnya
perbaikan dalam redaksi kata dan kesesuaian soal dengan indikator yang ingin
diukur.

Setelah tahap uji validitas oleh dosen ahli, soal tersebut diuji coba kepada
siswa di luar subjek penelitian yang telah mendapatkan konsep yang akan
diajarkan. Menurut Arikunto (2009) sebuah data atau informasi dapat dikatakan
valid apabila sesuai dengan keadaan sebenarnya. Tes disebut valid apabila tes itu

dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang dicari adalah validitas
Sri Rahmadani, 2012

Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan
Penguasaan Konsep Siswasmk Pada Pemisahan Campuran

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



41

item.Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas tes adalah teknik korelasi
product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Berikut adalah rumus korelasi

productmoment pearson:

. Y xy - ). Y)
Y O 0THNY Y - Oy

Keterangan:

rXY = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
n  =Jumlah peserta tes

X = skor siswa pada tiap butir soal

Y = skor total

b. ~ Uji Taraf kesukaran

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang baik adalah
keseimbangan dari tingkat kesulitan soal tersebut.Keseimbangan yang
dimaksudkan adalah adanya soal-soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar
secara proposional. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal
disebut indeks kesukaran. Taraf kesukaran ini digunakan untuk menganalisis data
hasil ujicoba instrumen penelitian dalam hal tingkat kesukaran setiap butir soal,

dengan menggunakan rumus:

N

Keterangan:
I = Indeks kesukaran tiap butir soal

B= Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
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N = Banyaknya siswa yang memberikan jawaban soal yang dimaksudkan

Dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kesukaran

Batasan Kategori
0,00 < TK <0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang
0,70 <TK < 1,00 Mudah

(Sudjana, 2011)

c. Uji Daya pembeda

Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu
(tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang mampu (rendah

prestasinya) (Arikunto, 2009). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:
D= Ba_Ba_ Pa-Pe

‘]A B
Keterangan:
D : Daya pembeda
Ba : Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok atas
Bs : Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok bawah
Ja : Jumlah peserta tes kelompok atas
Js : Jumlah peserta tes kelompok bawah
Pa : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Ps : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Kategori daya pembeda (Arikunto, 2009) dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3.2 Kategori Daya Pembeda

Batasan Kategori

0,00 <DP < 0,20 | Jelek (poor)

0,20 <DP < 0,40 | Cukup (satisfactory)

0,40 <DP <0,70 | Baik (good)

0,70 <DP < 1,00 | Baik sekali (excellent)

d. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menurut Firman (2000) adalah ukuran sejauh mana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tentang
kemampuan seseorang. Jika alat ukur mempunyai realibilitas tinggi maka
pengukuran yang dilakukan berulang-ulang dengan alat ukur itu terhadap subjek
yang sama dalam kondisi yang sama dalam kondisi yang sama akan menghasilkan
informasi yang sama atau mendekati sama. Salah satu cara untuk menghitung
reliabilitas dari suatu tes tanpa membelah dua tesyaitu dengan menggunakan

formula Kuder-Richardson 20 (KR # 20), dengan rumus:

Keterangan:

k = jumlah soal
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Adapun hasil analisis soal-soal tes penguasaan konsep dan keterampilan

proses sains berdasarkan kriteria di atas dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan 3.4

berikut:
Tabel 3.3 Hasil Uji Coba Tes Soal Penguasaan Konsep
No_. Bafapembeda Tingkat Validitas Butir _
Butir Kesukaran Soal Kesimpulan
Soal | Nilai Kriteria Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria

1 1,00 | Baiksekali | 0,59 | Sedang | 0,84 Sangat Digunakan
tinggi

2 0,50 Baik 0,69 | Sedang | 0,52 Cukup Digunakan

3 0,62 Baik 0,41 | Sedang | 0,46 Cukup Digunakan

4 0,62 Baik 0,62 | Sedang 0,58 Cukup Digunakan

5 0,12 Jelek 0,72 Mudah | 0,12 Sangat Dibuang
rendah

6 0,75 | Baiksekali | 0,65 | Sedang | 0,54 Cukup Digunakan

7 0,37 Cukup 0,86 Mudah 0,43 Cukup Digunakan

8 0,75 | Baiksekali | 0,55 | Sedang 0,55 Cukup Digunakan

9 0,75 | Baik sekali | 0,79 Mudah 0,74 Tinggi Digunakan

10 1,00 | Baiksekali | 0,69 | Sedang 0,84 Sangat Digunakan
tinggi

11 0,37 Cukup 0,76 Mudah 0,43 Cukup Digunakan

12 0,87 | Baiksekali | 0,69 | Sedang 0,80 Sangat Digunakan
tinggi

13 0,25 Cukup 0,72 Mudah 0,27 Rendah Dibuang

14 0,62 Baik 0,69 | Sedang 0,55 Cukup Digunakan

15 0,75 | Baik sekali | 0,72 Mudah 0,66 Tinggi Digunakan
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No. Dava Pembeda Tingkat Validitas Butir
Butir y Kesukaran Soal Kesimpulan
Soal | Nilai Kriteria Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria
16 0,25 Cukup 0,83 Mudah 0,13 Sangat Dibuang
rendah
17 0,87 | Baiksekali | 0.69 | Sedang 0,80 Sangat Digunakan
tinggi
18 0,50 Baik 0,69 | Sedang 0,52 Cukup Digunakan
19 0,62 Baik 0,31 | Sedang | 0,50 Cukup Digunakan
20 0,25 Cukup 0,65 | Sedang 0,16 Sangat Dibuang
rendah

Tabel 3.4 Hasil Uji Coba Tes Soal Keterampilan Proses Sains

No. Tingkat Validitas Butir
: Daya Pembeda )
Butir Kesukaran Soal Kesimpulan

Soal | Nilai Kriteria Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria

1 0,25 Cukup 0,54 | Sedang | 0,38 | Rendah Dibuang

0,42 Baik 0,63 | Sedang | 0,59 Cukup Digunakan
0,42 Baik 0,70 | Sedang | 0,71 Tinggi Digunakan
0,42 Baik 0,54 | Sedang | 0,65 Tinggi Digunakan

0,83 | Baiksekali | 0,42 | Sedang | 0,76 | Tingggi Digunakan

0,83 | Baiksekali | 0,50 | Sedang | 0,76 Tinggi Digunakan

~N| O O B W N

0,75 | Baiksekali | 0,38 | Sedang 0,78 Tinggi Digunakan

Berdasarkan Tabel di atas terdapat 4 soal penguasaan konsep dan 1 soal
keterampilan proses sains yang dibuang dikarenakan nilai validitasnya yang
rendah dan ada beberapa nomor yang daya pembedanya rendah. Secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran B.1.
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(2) Tahap Pelaksanaan

Penerapan model pembelajaran ini memerlukan waktu enam kali pertemuan,
yang terdiri dari satu kali pertemuan untuk tes awal, menjelaskan proyek,
merancang dan mempersiapkan kebutuhan belajar.Selanjutnya pada pertemuan
keduasiswa berdiskusi tentang temuan informasi yang telah mereka peroleh dari
berbagai sumber untuk menyusun prosedur percobaan proyek, serta melakukan
konsultasi kepada guru atau guru pembimbing dari luar. Setelah mendapatkan
persetujuan guru, siswa mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan. Kegiatan
pengerjaan proyek dilaksanakan pada pertemuan ketiga dan keempat yang
dilakukan sesuai kebutuhan masing-masing kelompok proyek. Diluar jam
pembelajaran masing-masing kelompok berkonsultasi untuk mempersiapkan
pameran produk dan persentasi.

Kegiatan pameran produk dilaksanakan pada pertemuan kelima. Setiap
kelompok memamerkan hasil karyanya dan setiap kelompok proyek berkewajiban
untuk melihat dan mengobservasi kelompok lainnya. Selanjutnya setiap kelompok
mempresentasikan laporan hasil proyek di depan kelas dan menjawab pertanyaan
yang diajukan kelompok lain yang telah melihat pameran produk.Pada akhir sesi,
guru melakukan penguatan-penguatan yang diperlukan untuk memastikan semua
siswa memahami konsep, prinsip, dan teknik pemisahan campuran agar tidak
terjadi miskonsepsi.

Post-test terhadap KPS dan penguasaan konsep dilakukan pada pertemuan

terakhir, selain itu dilakukan pula pengisian angket untuk mengetahui tanggapan
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siswa terhadap pembelajaran proyek yang telah diterapkan serta menggali
keunggulan dan kekurangannya. Pembelajaran ini dilakukan berdasarkan tahap-

tahap pembelajaran berbasis proyek yang meliputi:

a. Tahap perencanaan
1. Menganalisis Karakteristik Siswa

Pada tahap ini, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.

Pembagian kelompok didasarkan pada nilai ulangan harian sebelumnya.
2. Merancang alat evaluasi, yaitu berupa pameran dan presentasi
b. Tahap Pelaksanaan
1. Menjelaskan proyek

Sebelum pembelajaran dimulai dilakukan tes awal yang bertujuan

untukmengetahui pengetahuan awal siswa. Setelah pretes, kegiatan pembelajaran
dimulai dengan demonstrasi yang dilakukan oleh guru tentang beberapa cara
pemisahan campuran. Tujuannya untuk mengarahkan siswa menuju tugas proyek
dan agar siswa dapat mengidentifikasi sendiri tugas proyek yang akan mereka

lakukan. Setelah itu guru mengemukakan tema dari proyek.

2. Merancang dan mempersiapkan kebutuhan sumber belajar

Pada tahap ini guru menjelaskan bahwa setiap proyek akan dipamerankan
dan dipresentasikan, dimana setiap anggota kelompok akan mencatat hal-hal yang
penting dari produk pameran proyek sesuai dengan bagiannya masing-masing,

lalu menanyakan pada saat presentasi kepada kelompok yang melakukan
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presentasi. Siswa mencari literatur tentang pemisahan campuran dan teknik
pemisahan campuran yang nantinya akan dijadikan sebagai literatur mereka dalam
menyelesaikan permasalahan proyeknya.

Pada pertemuan selanjutnya, siswa duduk dalam kelompoknya masing-
masing, dimana setiap siswa sudah memiliki literatur tentang teknik-teknik
pemisahan campuran. Guru memberikan artikel berdasarkan kelompok proyek.
Dari artikel tersebut, siswa akan mengidentifikasi masalah dan merumuskannya
dalam sebuah proyek. Artikel yang diberikan kepada siswa berupa permasalahan
yang dapat mereka temui sehari-hari dan berkaitan dengan bidang keahlian
mereka pada jurusan kehutanan, seperti mengetahui komponen warna yang
terdapat pada daun dan pohon, cara penjernihan dan pemurnian air gambut, serta
proses pembuatan gula tebu. Dari masalah-masalah tersebut, siswa diharapkan
dapat memecahkannya dengan memilih dan menggunakan teknik pemisahan
campuran yang tepat, apakah melalui filtrasi, kristalisasi, kromatografi atau
distilasi.

Satu artikel yang sama tetapi masalah yang berbeda diberikan kepada dua
kelompok yang berbeda. Setiap kelompok diminta untuk mengkaji artikel
masing-masing berdasarkan literatur yang telah mereka cari dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan pada setiap artikel, kemudian
menuliskannya ke dalam lembar kerja proyek.Jika masih memerlukan beberapa

literatur, mereka dapat mencari sumber informasi lainnya.

3. Konsultasi dan membuat rencana kerja proyek
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Pada pertemuan berikutnya, setiap siswa bersama anggota kelompoknya
berkumpul dan berdiskusi untuk memilih serta menentukan teknik yang tepat
untuk memisahkan campuran yang sesuai dengan masalah kelompoknya masing-
masing, selanjutnya merancang prosedur percobaan yang akan mereka lakukan.

Setelah rancangan prosedur disepakati oleh anggota kelompok, rancangan
tersebut dikonsutasikan kepada guru untuk melihat apakah rancangan mereka
sesuai dan bisa digunakan.Mereka mulai mendata alat dan bahan yang diperlukan,
beberapa alat dan bahan yang tidak tersedia di laboratorium disediakan oleh setiap
kelompok menggunakan bahan alternatif atau yang tersedia di alam. Guru
membimbing setiap kelompok dan memberikan bantuan bila siswa

memerlukannya.

4. Mengerjakan proyek

Setelah rancangan dan rencana kerja disusun, alat dan bahan telah tersedia,
setiap kelompok melaksanakan proyek pemisahan campuran berdasarkan proyek
masing-masing kelompoknya sesuai dengan prosedur yang telah mereka rancang
dengan bimbingan guru.Kelompok 1 dan 2 melaksanakan proyek penjernihan air
sumur atau air pompa yang keruh dan air rawa atau gambut (filtrasi), kelompok 3
dan 4melaksanakan proyek pembuatan gula dari tebu dan garam dari larutan
garam (Kkristalisasi), kelompok 5 dan 6 melaksanakan proyek pemisahan
komponen zat warna pada kulit batang dan daun (kromatografi), kelompok 7 dan
8 melaksanakan proyek pemurnian air gambut dan pemurnian air laut menjadi air

tawar (distilasi). Selanjutnya setiap kelompok siswa mencatat setiap hasil
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pengamatan dan mendiskusikan hasil pengamatannya. Kelompok-kelompok
tertentu dapat melakukannya di luar jam pelajaran selama tidak menganggu kelas
lain dan jam mata pelajaran yang lain.

Selama pengerjaan proyek, siswa dibimbing oleh guru bidang studi dan
guru pembimbing ekstrakurikuler karya ilmiah serta memberitahukan hal-hal
penting apa yang perlu diamati siswa. Data atau informasi yang terkumpul

didiskusikan, diolah dan ditulis serta siap untuk dilaporkan.

c. Tahap Evaluasi

Setiap kelompok melakukan pameran kelas berdasarkan proyeknya
masing-masing. Selanjutnya secara bergantian, melihat hasil karya dari kelompok
yang lain, mencatat hal-hal yang penting dan yang akan didiskusikan dan
ditanyakan dalam forum presentasi berdasarkan pembagian tugasnya masing-
masing dan menilai hasil karya teman mereka.

Setiap kelompok mempresentasikan proyeknya di depan kelas, lalu
dilanjutkan sesi tanya jawab dari anggota kelompok lain. Guru memberikan saran
atau bantuan seperlunya bila ternyata diskusi kurang lancar atau terhenti.
Berdasarkan pertanyaan, komentar dan saran, kelompok mendiskusikan dan
bersepakat untuk memperbaiki dan menyempurnakan laporan.Siswa bersama guru
menyimpulkan tentang materi pemisahan campuran berdasarkan proyek yang

telah mereka kerjakan dan hasil presentasinya.

(3) Tahap Akhir
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Pada tahap akhir, setelah metode proyek diterapkan dengan tuntas dan
semua data yang diperlukan terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data.
Kegiatan analisis data meliputi penyekoran hasil tes awal dan tes akhir siswa,
menghitung N_gain masing-masing siswa untuk tiap aspek KPS dan penguasaan
konsep, menghitung rata-rata N_gain aspek KPS dan penguasaan konsep untuk
masing-masing siswa.

Setelah perhitungan selesai dilakukan, maka dilakukan pembahasan dan

dilanjutkan dengan membuat kesimpulan. Kegiatan terakhir dari tahap ini adalah

penyusunan laporan.

F.  Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5 Teknik Pengumpulan Data

No | Jenis Data Teknik Keterangan
Pengumpulan Data

1 | Penguasaan konsep dan | Tes (pre-test dan post- | Dilakukan di awal dan

Keterampilan Proses | test) akhir pembelajaran
Sains

2 | Aktivitas siswa selama | Catatan lapangan | Dilakukan saat
kegiatan pembelajaran | observasi kegiatan | pembelajaran

pembelajaran

3 | Tanggapan terhadap | Angket siswa Dilakukan setelah
metode pembelajaran pembelajaran

4 | Kesesuaian Observasi Dilakukan saat
pembelajaran  dengan pembelajaran
RPP
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G. Analisa Data

Sebagaimana diungkapkan Patton (dalam Hasan, 2010) analisis data adalah
“proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori dan satuan uraian dasar.” Tahapan analisis data antara lain:
1. Pengolahan data hasil tes tertulis
¢  Menentukan skor dari setiap jawaban hasil tes (pre-test dan post-test)

e - Menghitung skor total tiap siswa dan skor tiap butir soal.

e  Menghitung nilai pre-test dan post-test setiap siswa dengan rumus:

o Sk fali
Nilai siswa = —— """ 100

Skor maksimal
e Menghitung persentase peningkatan keterampilan proses sains dan
penguasaan konsep siswa yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran
dihitung dengan menggunakangain yang dinormalisasi yaitu denganrumus g

faktorsebagai berikut:

<Spost > =< Sy >
Persentase < g >= X 100%
<S s >—< Spre >
Keterangan:
<g> = rata-rata gain yang dinormalisasi
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<Spost> = nilai post-test
<Spre> = nilai pre-test

<Smaks> = nilai maksimum ideal

Untuk mengkategorikan persentase <g> keterampilan proses sains dan

penguasaan konsep siswa digunakan pengkategorian yang dapat dilihat pada

Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Pengkategorian Persentase <g>
Persentase Kategori
%<g>> 70,0 Tinggi
30,0 < %<g><70,0 Sedang
%<g>< 30,0 Rendah

(Hake, 1999)

2. Catatan observasi

Menganalisis catatan observasi untuk memperoleh deskripsi keterlaksanaan
pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan. Rancangan proyek, laporan
sementara, laporan akhir, pameran dan presentasi akan menggambarkan
keterlaksanaan dari pembelajaran serta keterampilan proses sains siswa dalam
kelompoknya. Dari data-data tersebut akan disimpulkan pula kelebihan dan

kekurangan dari pembelajaran yang diterapkan.

3. Pengolahan Angket
Data angket hasil respon siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk

memaparkan hasil respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis
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proyek.Lembar angket respon siswa disusun berdasarkan kriteria penilaian skala
Likert (Riduwan, 2008).

Analisis dilakukan dengan menggunakan rumus persentase respon yaitu:

F
Pzﬁx 100%

Keterangan:
P : persentase jawaban responden
F : Jumlah jawaban responden

N : Jumlah responden

Dari hasil persentase respon tersebut, kemudian dimasukkan ke data
interpretasi respon pada Tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Interpretasi Respon Siswa

Persentase Respon (%) Kategori Respon
0-20 Sangat lemah
21-40 Lemah
41-60 Cukup
61-80 Kuat
81-100 Sangat kuat

(Riduwan, 2008)

4. Membuat kesimpulan dan menyusun laporan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian maka diperoleh temuan yang terdiri
atas nilai pretes dan postes serta N_gain penguasaan aspek-aspek KPS, nilai pretes
dan postes serta N_gain penguasaan konsep pada topik pemisahan campuran,
tanggapan siswa terhadap pembelajaran berbasis proyek, serta temuan keunggulan
pembelajaran yang telah diterapkan. Temuan ini menjadi dasar pertimbangan

untuk menarik kesimpulan hasil penelitian.
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